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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penyusun
dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pertanggungjawaban pidana terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan
akibat minuman beralkohol adalah dapat dipertanggungjawabkan dengan
berdasarkan Pasal 492 KUHP mengenai mabuk di tempat umum dan Pasal
351 KUHP tentang penganiayaan.

2. Penerapan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan akibat
minuman beralkohol yang terjadi di beberapa Pengadilan Negeri di Indonesia
yaitu Pengadilan Negeri Mataram, Pengadilan Negeri Padang, dan Pengadilan
Negeri Kendal adalah terjadinya disparitas pidana. Hal ini disebabkan karena
belum adanya pedoman pemidanaan yang diatur dalam KUHP.

B. Saran

1. Pihak kepolisian harus mengawasi dan melakukan dengan lebih optimal
dalam mencegah peredaran minuman beralkohol.

2. Aturan terkait dengan mengonsumsi minuman beralkohol perlu memiliki
sanksi yang berat agar dapat memberikan efek jerah terhadap orang-orang

yang mengonsumsinya.
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PENERAPAN SANKSI PIDANA TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA
PENGANIAYAAN AKIBAT MINUMAN BERALKOHOL

SALABI MUJAHID
616110156

ABSTRA K

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pertanggungjawaban pidana serta
penerapan  sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana penganiayaan akibat minuman
beralkohol. Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Teknik pengumpulan data
adalah studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mabuk termasuk klasifikasi
tindakan pelanggaran yang diatur dalam Buku 11 KUHP tentang “Pelanggaran™ dengan ancaman
berupa sanksi kurungan ataupun sanksi denda. Namun, apabila tindakan penyalahgunaan
minuman beralkohol atau minuman keras ini sudah disertai dengan tindak pidana penganiayaan,
maka pelaku dapat dimintakan pertanggungjawabannya berdasarkan Pasal 351 KUHP. Keadaan
mabuk seseorang tidak menjadikan orang tersebut dikurangi hukumannya atau tidak dihukum.
Justru orang yang mabuk dapat diancam dengan pasal-pasal KUHP lainnya jika dia melakukan
tindak pidana lainnya dalam keadaan mabuk.

Kata kunci: Sanksi Pidana, Penganiayaan, Minuman Beralkohol

THE IMPLEMENTATION OF CRIM INAL SANCTIONS FOR THE PERPETRATORS
OF CRIMINAL ACTS DUE TO ALCOHOL

MAHAHID SALABI
616110156

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the form of criminal liability as well as the
application of criminal sanctions against perpetrators of criminal acts of mistreatment due to
alcoholic drinks. This type of research is normative legal research. Data collection technique is
the study of literature. The results of the study showed that drunkenness was included in the
classification of violations regulated in Book 111 of the Criminal Code concerning "Violations"
with threats in the form of confinement or fine. However, if the act of misusing alcoholic drinks
or alcoholic drinks is accompanied by a criminal offense, then the perpetrators can be held
accountable based on Article 351 of the Criminal Code. A person's intoxication does not reduce
the person's sentence or is not punished. It is precisely the person who is drunk can be threatened
with other articles of the Criminal Code if he commits other crimes while drunk.

Keywords: Criminal Sanctions, Persecution, Alcoholic Beverages
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